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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika peserta didik Sekolah Dasar
ditinjau dari gaya berpikir. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif, dengan instrumen berupa tes literasi matematika, angket gaya berpikir, wawancara,
dan observasi. Metode triangulasi yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa obersevasi, angket, dan
wawancara mendalam untuk menganalisis data melalui tahap reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan.Peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial konkret (SK) dan sekuensial abstrak (SA)
memperoleh skor lebih tinggi karena cenderung berpikir runtut, sistematis, dan logis. Sebaliknya, peserta
didik dengan gaya berpikir acak konkret (AK) dan acak abstrak (AA) menunjukkan kreativitas dan
fleksibilitas, tetapi masih kurang teliti dan konsisten. Temuan ini menegaskan bahwa gaya berpikir
berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematika, sehingga guru perlu menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan keragaman gaya berpikir siswa.

Kata kunci: Literasi matematika, Gaya berpikir

Abstract

This study aims to analyze the mathematical literacy abilities of elementary school students in terms of
thinking styles. The research employed a qualitative descriptive method, using instruments such as
mathematical literacy tests, scientific thinking questionnaires, interviews, and observations. Data were
analyzed through reduction, presentation, and conclusion drawing, supported by triangulation
techniques. The results revealed that students’ mathematical literacy abilities vary according to their
scientific thinking. Students with sequential concrete (SC) and sequential abstract (SA) scientific thinking
achieved higher scores because they tend to think logically, systematically, and in an orderly manner.
Meanwhile, students with random concrete (RC) and random abstract (RA) scientific thinking
demonstrated creativity and flexibility, but were less accurate and consistent. These findings highlight
that scientific thinking influence mathematical literacy skills, implying that teachers need to adapt
teaching strategies to accommodate students’ diverse scientific thinking.

Keywords: Mathematical literacy, scientific thinking

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ~ menunjukkan bahwa peserta didik
mata pelajaran pokok yang berperan Ind_one5|a masih mer)ghad_apl tantangan
penting dalam mengembangkan serius dalam hal literasi matematika

kemampuan berpikir logis, analitis, dan ~ (Elenna et al., 2023). Pendidikan
kritis peserta didik (Riyanti, 2018).  Matematika memiliki peran penting

Namun demikian, berbagai penelitian ~ dalam ~ menumbuhkan  kemampuan
berpikir kritis, kreatif, logistik, dan
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sistematis (Yoga Tegar Santosa et al.,
2025). Kemampuan berpikir  Kritis
menjadi kompetensi yang sangat dihargai
dalam masyarakat dan dunia kerja masa
kini. Matematika sebagai mata pelajaran
wajib pada setiap jenjang pendidikan
(Rahma et al., 2024) merupakan ilmu
deduktif abstrak yang berhubungan
dengan angka serta bahasa numerik yang
menggunakan metode ilmiah.
Pembelajaran matematika bertujuan
untuk melatih siswa berpikir secara
sistematis, kritis, logis, dan rasional
(Kamid et al., 2025). Meskipun
demikian, pembelajaran  matematika
sering kali dianggap sulit oleh sebagian

peserta didik, padahal sesungguhnya
setiap orang memiliki potensi untuk
menguasainya dalam  menyelesaikan

berbagai permasalahan kehidupan
(Riyanti, 2018). Selain itu, matematika
juga sering disebut sebagai landasan ilmu
pengetahuan karena prinsip-prinsipnya
digunakan dalam berbagai disiplin ilmu
lainnya (Wiwit Anisa et al., 2024). Pada
abad 21, individu harus meningkatkan
berbagai kemampuan, termasuk
kemampuan literasi matematis. Literasi
matematika memegang peranan penting
bagi siswa karena membekali mereka
dengan kemampuan menerapkan konsep
matematika dalam situasi kehidupan
nyata (Atika Putri Restyani & Subekti,
2024).

Hal ini mencakup penggunaan teknik
pemecahan masalah yang efisien,
mengevaluasi  kewajaran hasil, dan
menganalisis keadaan untuk menarik
kesimpulan yang tepat (Genc & Erbas,
2019). Sementara itu, perolehan literasi
matematika  juga memerlukan
kemampuan literasi matematika siswa
dalam menginformasikan dan
mengartikulasikan konsep dan peristiwa
matematika  secara  efektif  Hasil
Programme for International Student

Assessment (PISA) terbaru
menempatkan Indonesia pada peringkat
rendah dalam bidang literasi matematika,
yang menunjukkan bahwa kemampuan
peserta didik dalam  merumuskan,
menerapkan, serta menafsirkan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari
masih terbatas (Nurinayah & Nur, 2023).
Analisis tren hasil PISA menunjukkan
penurunan  kinerja  dalam  bidang
membaca, sains, dan matematika selama
beberapa dekade, dimulai sebelum
pandemi. Meskipun beberapa negara
mengalami penurunan seperti Australia,
Belgia, dan Selandia Baru, beberapa
negara seperti Kolombia, Makau, dan
Peru berhasil meningkatkan kinerja
mereka (lzzati et al., 2023). Sumber ini
diambil dari analisis PSKP
Kemendikbudristek yang menunjukkan
skor PISA Indonesia 2018 berada di
posisi terbawah (posisi 10 dari 79
negara), dengan skor membaca 80 poin di
bawah rata-rata OECD.

Hasil ini  menunjukkan bahwa
kemampuan siswa Indonesia masih di
bawah rata-rata global dan negara-negara
ASEAN lainnya dalam hal literasi
membaca, matematika, dan sains (Anwar
et al., 2024). Adanya upaya pemerataan
dalam pendidikan terlihat di negara
seperti Kanada, Denmark, dan Finlandia,
yang dianggap sangat adil menurut
standar PISA (lka Febriana et al., 2024).
Rendahnya literasi matematika ini
menjadi masalah mendasar, mengingat

matematika  tidak  hanya  sebatas
penguasaan rumus, tetapi juga
keterampilan berpikir yang aplikatif

(Andriani et al., 2024). Di sisi lain, gaya
berpikir peserta didik juga diduga
memiliki pengaruh signifikan terhadap
tingkat pemahaman konsep matematika
dan keterampilan literasi mereka. Oleh
karena itu, penelitian mengenai hubungan
antara gaya berpikir dengan kemampuan
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literasi matematika sangat relevan untuk
menemukan strategi pembelajaran yang
lebih efektif di tingkat sekolah dasar
(Wahyu Utomo et al., 2020). Literasi
matematika juga merupakan salah satu
kecakapan penting yang harus dimiliki
siswa (Khazlani Luthfi et al., 2024).
Literasi pada  matematika yang
memiliki berbagai keterampilan dalam
menyelesaikan  soal pada  konsep
bilangan, operasi hitung dan berbagai
soal matematika dalam menyelesaikan
permasalahan kontekstual
(Hitdayaturahmi & Handayani, 2024).
Literasi matematika merupakan
keterampilan ~ yang penting dalam
penyelesaian masalah kontekstual, karena
memahami konsep dan menerapkannya

dalam  penyelesaian ~ masalah  di
dunia nyata merupakan poin  Kritis
dalam literasi matematika (Monica

Praneswari et al., 2025). Pada penelitian
ini, menganalisis kemampuan literasi
matematika peserta didik kelas 1V
dengan mempertimbangkan perbedaan
gaya berpikir yang dimiliki. Subfokus
penelitian terdiri atas dua aspek, yaitu (1)

kemampuan literasi matematika Yyang
mencakup kemampuan merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan

permasalahan matematika, (2) gaya
berpikir peserta didik yang mencakup
tipe berpikir kreatif (legislatif), analitis
(yudikatif), maupun berorientasi aturan
(eksekutif) (Rosyada & Wardono, 2021).
Melalui  subfokus ini,  penelitian
diharapkan mampu mengungkap
bagaimana variasi gaya berpikir peserta
didik  berkontribusi  pada  tingkat
kemampuan literasi matematika mereka.
Berdasarkan latar belakang tersebut.
Penelitian ini difokuskan pada analisis
Kemampuan Literasi Matematika
Peserta Didik Kelas IV dengan meninjau
gaya berpikir yang mereka miliki.
Pertanyaan utama yang diajukan adalah:
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“Bagaimana gaya berpikir menentukan
kemampuan literasi matematika siswa
kelas 1V?”. Pertanyaan ini menjadi
landasan untuk menggali lebih dalam
keterkaitan antara gaya berpikir dan
kemampuan literasi matematika pada
peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini
memiliki tujuan utama yaitu,
mendeskripsikan ~ dan  menganalisis
kemampuan literasi matematika peserta
didik kelas IV dengan meninjau gaya
berpikir yang mereka miliki. Secara lebih
spesifik,  penelitian  ini  berupaya
mengidentifikasi bagaimana gaya
berpikir tertentu berpengaruh terhadap

kemampuan peserta didik dalam
merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan konsep matematika.

penelitian ini dapat memperkaya literatur
dalam bidang pendidikan matematika,
khususnya mengenai hubungan antara
literasi matematika dengan gaya berpikir
peserta didik. Secara praktis, penelitian
ini memberikan manfaat bagi berbagai

pihak. Bagi peneliti, penelitian ini
menjadi  pengalaman empiris dalam
mengkaji  keterkaitan gaya berpikir

dengan kemampuan matematika. Bagi
peneliti  selanjutnya, hasil penelitian
dapat dijadikan referensi untuk kajian
lanjutan pada materi dan jenjang berbeda.
Bagi sekolah, khususnya SD vyang
menjadi lokasi penelitian, hasil ini dapat
dijadikan masukan dalam merancang
strategi pembelajaran matematika yang
lebih sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Dan yang terakhir, bagi guru dan
praktisi pendidikan, temuan ini dapat
menjadi pedoman dalam memahami
variasi gaya berpikir siswa sehingga
pembelajaran dapat lebih efektif, adaptif,
dan berpusat pada peserta didik.
Penelitian ini memiliki perbedaan

mendasar dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang umumnya hanya
menyoroti kemampuan literasi



matematika peserta didik atau sekedar
mengajarkannya dengan gaya belajar.
Sebagian besar penelitian terdahulu
masih terbatas pada aspek kognitif secara
umum tanpa mengkaji lebih dalam
perbedaan gaya berpikir peserta didik
dalam  menyelesaikan soal literasi
matematika. Selain itu, penelitian-
penelitian sebelumnya lebih banyak
fokus pada jenjang menengah atau
konteks soal PISA semata, sementara
penelitian ini secara khusus mengkaji
literasi matematika peserta didik sekolah
dasar (Subandi et al., 2025).

Kebaruan penelitian ini terletak pada
pendekatannya yang menggabungkan
analisis kemampuan literasi matematika
dengan pengelompokan gaya berpikir
peserta  didik. Dengan  demikian,
penelitian ini tidak hanya
menggambarkan tingkat literasi
matematika, tetapi juga menunjukkan
bagaimana  kecenderungan  berpikir
sekuensial konkret, sekuensial abstrak,
acak  konkret, dan acak abstrak
mempengaruhi variasi kemampuan siswa.
Penggunaan triangulasi data melalui tes
literasi, angket, wawancara, dan
observasi juga menjadi pembeda, karena
memberikan gambaran yang lebih utuh

mengenai  keterkaitan antara gaya
berpikir
METODE

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk
menggali dan  memahami  secara
mendalam Kemampuan Literasi
Matematika Peserta Didik ditinjau dari
gaya berpikir. Peneliti perlu
menunjukkan kredibilitas instrumen yang
digunakan dengan menyertakan hasil uji
validitas dan reliabilitas yang telah
dilakukan. Instrumen penelitian terdiri

dari tes literasi matematika, angket gaya
berpikir, dan lembar observasi. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa sebagian
besar item pada instrumen memiliki
korelasi  signifikan, sedangkan uji
reliabilitas yang menghasilkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0.639, yang
menunjukkan tingkat konsistensi internal
yang baik. Dengan demikian, instrumen
ini dapat dipercaya untuk mengukur
kemampuan literasi matematika dan gaya
berpikir peserta didik. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas IV SD
Islam Ruhama yang berjumlah 57 siswa.

Pemilihan subjek dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling
dengan mempertimbangkan ketersediaan
data, tingkat partisipasi, dan kesesuaian
dengan tujuan penelitian. Data diperoleh
melalui beberapa tahap, yaitu observasi
proses pembelajaran, pelaksanaan tes
literasi matematika, penyebaran angket
gaya berpikir terhadap beberapa peserta
didik yang mewakili setiap kategori gaya
berpikir.

Data primer dalam penelitian ini
terdiri dari hasil tes literasi matematika,
hasil observasi Sementara itu, data
pendukung mencakup dokumen sekolah

seperti nilai raport, catatan
perkembangan siswa, serta dokumen
pelaksanaan pembelajaran. Pembedaan

antara data primer dan data pendukung
ini penting agar fokus penelitian lebih
terarah pada upaya menjawab rumusan
masalah secara empiris dan valid.
Rancangan  kegiatan  penelitian
meliputi beberapa tahap yang sistematis,
yaitu berupa  Tahap persiapan, Tahap
pengumpulan data, Tahap menganalisis
data, dan terakhir tahap penyusunan
Laporan penelitian. Pada tahap persiapan,
peneliti melakukan identifikasi masalah,
studi literatur, serta menyusun instrumen
penelitian berupa tes literasi matematika,
angket gaya  berpikir, pedoman
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lembar  observasi
(Febrianti et al., 2023). Selanjutnya,
tahap pengumpulan data dilakukan
dengan observasi langsung di kelas,
pemberian tes literasi, penyebaran
angket, serta wawancara mendalam
dengan peserta didik yang dipilih secara
purposif. Tahap analisis data
dilaksanakan dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap akhir, peneliti
menyusun laporan penelitian  untuk
menggambarkan temuan secara
menyeluruh dan mendalam (Marni &
Pasaribu, 2021).

Objek penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV SD Islam Ruhama, yang
dipilih karena sesuai dengan fokus
penelitian yaitu mengungkapkan
kemampuan literasi matematika dari
perspektif gaya berpikir. Ruang lingkup
penelitian mencakup dua komponen:
kemampuan literasi matematika peserta
didik dan perbedaan gaya berpikir yang
mereka miliki, yang diklasifikasikan ke
dalam kategori sekuensial konkret,
sekuensial abstrak, acak konkret, dan
acak abstrak. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang
berperan aktif sebagai pengumpul data,
didukung oleh instrumen tambahan
berupa tes literasi matematika, angket
gaya berpikir, pedoman wawancara,
lembar observasi, serta alat dokumentasi
audio-visual. Penelitian dilaksanakan di
SD Islam Ruhama yang berlokasi di Jl.
Ruhama No. 66-60, Cireundeu, Ciputat
Timur, Kota Tangerang Selatan, Banten.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
ketersediaan subjek yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian serta dukungan dari
pihak sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan triangulasi untuk memastikan
keabsahan dan keterpercayaan hasil
penelitian. Metode yang digunakan

wawancara, dan
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meliputi observasi, tes literasi
matematika, angket gaya berpikir,
wawancara, serta dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mencatat perilaku dan
interaksi peserta didik selama proses
pembelajaran matematika berlangsung.
Tes literasi matematika digunakan untuk
mengukur kemampuan peserta didik
dalam merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan konsep matematika (Wahyu
Utomo et al., 2020). Angket gaya
berpikir berfungsi untuk
mengklasifikasikan kecenderungan pola
berpikir  peserta didik. Wawancara
mendalam dilakukan terhadap peserta
didik terpilih guna memahami lebih
detail cara mereka berpikir saat
menyelesaikan soal. Sementara itu,
dokumen seperti nilai ujian, catatan
perkembangan, serta perangkat
pembelajaran dianalisis untuk
memperkuat hasil observasi dan tes
(Harahap et al., 2022).

Definisi operasional variabel dalam
penelitian ini mencakup dua aspek utama.
Pertama, literasi matematika yang
diartikan sebagai kemampuan peserta
didik dalam merumuskan, menerapkan,
dan menafsirkan konsep matematika

sesuai indikator PISA, mencakup
pemecahan masalah, komunikasi
matematis, serta analisis data dalam

konteks kehidupan nyata (Ramdhani &
Purnomo, 2023). Kedua, gaya berpikir
yang dipahami sebagai cara peserta didik
menyerap, memproses, dan mengingat
informasi, yang dikategorikan ke dalam
sekuensial konkret, sekuensial abstrak,
acak konkret, dan acak abstrak. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan
teknik deskriptif kualitatif (Fazzilah et
al., 2020). Analisis dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan  kesimpulan.  Proses
analisis ini dibantu dengan triangulasi
data untuk meningkatkan keabsahan hasil



penelitian. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang utuh mengenai hubungan
antara gaya berpikir dan kemampuan
literasi matematika peserta didik kelas 1V
SD Islam Ruhama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis kemampuan literasi
matematika peserta didik kelas 1V
ditinjau dari gaya berpikir mereka.
Penelitian ini berupaya untuk
memperoleh  pemahaman  mendalam
mengenai  bagaimana peserta didik
memproses dan menerapkan konsep
matematika sesuai dengan kemampuan
gaya berpikir mereka. Secara lebih rinci,
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan penjelasan tentang gaya
berpikir yang mempengaruhi kemampuan

literasi matematika siswa kelas V.
Temuan  penelitian ~ memperlihatkan
adanya perbedaan kecenderungan

kemampuan literasi berdasarkan variasi
gaya berpikir. Peserta didik dengan gaya
berpikir sekuensial konkret (SK) dan
sekuensial abstrak (SA) menunjukkan
kecenderungan  lebih  baik  dalam
menyelesaikan soal yang menuntut
pemikiran  logis,  sistematis, dan
konseptual. Sebaliknya, peserta didik
dengan gaya berpikir acak konkret (AK)
maupun acak abstrak (AA) cenderung
kreatif dan fleksibel, tetapi masih
menunjukkan kelemahan pada ketelitian
dan konsistensi logis dalam
menyelesaikan soal literasi matematika.
Hal ini menegaskan bahwa gaya
berpikir ~ berperan  penting  dalam
memengaruhi cara siswa memahami,
memproses, dan menyelesaikan masalah
matematika. Penelitian ini menghasilkan
temuan bahwa kemampuan literasi
matematika peserta didik berbeda-beda
sesuai dengan gaya berpikir yang

dimiliki. Data diperoleh melalui hasil tes,
observasi, dan wawancara. Hasil tes
menunjukkan  bahwa peserta didik
dengan gaya berpikir sekuensial konkret

(SK) dan sekuensial abstrak (SA)
memperoleh nilai lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta didik

bergaya berpikir acak konkret (AK) dan
acak abstrak (AA). Peserta didik dengan
gaya berpikir SK dan SA cenderung
berpikir runtut, sistematis, dan analitis,
sedangkan peserta didik dengan gaya
berpikir AK dan AA menunjukkan
kreativitas tinggi namun kurang konsisten
dalam memecahkan masalah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
peserta didik dengan gaya berpikir SK
lebih  fokus mengikuti tahapan
penyelesaian  masalah ~ matematika,
sedangkan peserta didik AA lebih bebas
dalam menyusun langkah-langkahnya.
Wawancara juga mengonfirmasi bahwa
perbedaan gaya berpikir memengaruhi
cara siswa memahami konsep dan
menerapkan rumus matematika.
Misalnya, siswa dengan gaya berpikir SA
dapat menjelaskan alasan di balik setiap
langkah perhitungannya secara logis,
sementara siswa dengan gaya AK lebih
cepat dalam menjawab namun sering
melakukan kesalahan konseptual.

Capaian indikator literasi
matematika juga bervariasi pada setiap
gaya berpikir. Peserta didik dengan gaya
berpikir SK dan SA menunjukkan
penguasaan lebih baik pada aspek
merumuskan dan menafsirkan masalah
matematika, sedangkan gaya berpikir AK
dan AA lebih unggul pada aspek
penerapan dalam konteks nonrutin.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Wahyu Utomo et al. (2020) dan Rosyada
& Wardono (2021) yang menyatakan
bahwa variasi gaya berpikir dapat
memengaruhi performa literasi
matematika peserta didik.
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Pada hasil uji validitas dan
reliabilitas instrumen yang digunakan
untuk mengukur kemampuan literasi
matematika dan gaya berpikir peserta
didik. Penelitian ini menyajikan hasil uji
validitas dan reliabilitas instrumen yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
literasi matematika dan gaya berpikir
peserta didik. Uji coba instrumen
dilakukan pada dua kelompok, yaitu di
wilayah " SD ISLAM Ruhama" dan
"Susukan 6 PAGI ", untuk memastikan
bahwa instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian utama memiliki kualitas
pengukuran yang memadai. Setiap
instrumen terdiri dari 10 item pertanyaan.

SD ISLAM RUHAMA

Gambar 1. Nilai Uji Validitas SD Islam Ruhama

Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa beberapa item memiliki korelasi
yang signifikan secara statistik dengan
total skor. Item-item seperti soal 1 (360),
soal 2 (597), soal 5 (461), soal 6 (512),
soal 8 (.358), dan soal 10 (386)
menunjukkan Kkorelasi yang signifikan
pada level 0.01 (ditandai dengan dua
asterisk), mengindikasikan bahwa item-
item ini secara kuat dan valid mengukur
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konstruk yang dimaksud. Selain itu, soal
4 (432) menunjukkan korelasi signifikan
pada level 0.05, sementara soal 7 (212)
juga berkorelasi positif meskipun tidak
mencapai tingkat signifikansi statistik
yang ditetapkan. Secara umum, sebagian
besar item pada instrumen ini di
kelompok  "Ruhama"™  menunjukkan
validitas yang baik.
Adapun uji
untuk  mengukur
stabilitas instrumen, yaitu seberapa
konsisten  instrumen  menghasilkan
pengukuran yang sama jika digunakan
berulang kali.Reliabilitas diukur
menggunakan  koefisien  Cronbach's
Alpha.

reliabilitas dilakukan
konsistensi  dan

Gambar 2. Nilai Uji Reabilitas SD Islam
Ruhama
Nilai Cronbach's Alpha untuk

Reliability Statistics
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instrumen pada SD Islam Ruhama
adalah .639. Nilai ini menunjukkan
tingkat reliabilitas yang cukup baik,
mendekati ambang batas penerimaan
umum (.70) dalam penelitian sosial, yang
berarti instrumen tersebut memiliki
konsistensi internal yang memadai dan
dapat diandalkan untuk  mengukur
kemampuan literasi matematika dan gaya
berpikir.



SUSUKAN 6 PAGI

----- ens

Gambar 3. Nilai Uji Validitas SD
Susukan 6 Pagi

Hasil uji validitas pada sekolah
Susukan 6 pagi juga menunjukkan
adanya item-item yang valid. Item soal 2
(372), soal 4 (487), soal 5 (461), dan soal
9 (474) memiliki korelasi yang signifikan
pada level 0.01 dengan total skor,
menegaskan validitas item-item tersebut
dalam mengukur variabel penelitian.
Sementara itu, item lainnya menunjukkan
korelasi yang lebih rendah atau tidak
signifikan secara statistik. Hal ini
mengindikasikan bahwa beberapa item
sudah valid, namun ada variasi dalam
kekuatan korelasi antar item pada
kelompok ini.
Adapun uji reliabilitas dilakukan untuk
mengukur  konsistensi  dan  stabilitas
instrumen, yaitu seberapa konsisten
instrumen  menghasilkan  pengukuran
yang sama jika digunakan berulang kali.
Reliabilitas diukur menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
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Gambar 4. Nilai Uji Reabilitas SD Susukan 6
Pagi

Nilai  Cronbach's Alpha yang
diperoleh SDN Susukan 6 pagi adalah
508.  Nilai  ini  mengindikasikan
reliabilitas  instrumen berada pada
kategori moderat atau cukup rendah.
Meskipun masih dapat memberikan
informasi, tingkat konsistensi internal
item-item pada kelompok ini relatif lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok
"Ruhama", sehingga perlu
dipertimbangkan dalam interpretasi hasil
lebih lanjut atau menjadi catatan untuk
pengembangan instrumen di  masa
mendatang.

Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas di kedua kelompok, dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian
yang digunakan, baik untuk mengukur
literasi matematika, secara umum telah
menunjukkan  validitas item  yang
memadai, dengan banyak item yang
berkorelasi signifikan dengan total skor.
Meskipun demikian, terdapat perbedaan
tingkat reliabilitas antar kelompok uji
coba, di mana instrumen pada sekolah
"SD Islam Ruhama" menunjukkan
konsistensi internal yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sekolah "Susukan
6 Pagi”. Penelitian ini memberikan
keyakinan awal terhadap tes instrumen,
sekaligus memberikan catatan penting
mengenai variabilitas reliabilitas yang
mungkin dipengaruhi oleh karakteristik
sampel pada masing-masing kelompok
uji coba. Dengan demikian, data yang
akan dikumpulkan menggunakan
instrumen  ini  diharapkan  dapat
memberikan gambaran yang relevan
meskipun dengan tingkat kepercayaan
yang sedikit berbeda antar wilayah uji
coba.

Adapun dalam penelitian ini diawali
dengan memaparkan hasil angket gaya
berpikir yang telah diberikan kepada
peserta didik kelas 1V SD Islam Ruhama.
Data tersebut menunjukkan bahwa setiap
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peserta didik memiliki kecenderungan
gaya berpikir yang berbeda, meliputi
sekuensial konkret, sekuensial abstrak,
acak abstrak, dan acak konkret.
Keberagaman  gaya  berpikir  ini
memberikan gambaran bahwa cara
peserta  didik dalam  memahami,
mengolah informasi, serta menyelesaikan
permasalahan ~ matematika  tidaklah
seragam. Oleh karena itu, penting untuk
menguraikan bagaimana masing-masing
gaya berpikir memengaruhi pencapaian

literasi matematika, sekaligus
memberikan arah bagi strategi
pembelajaran yang dapat
mengakomodasi  perbedaan  tersebut.

berikut hasil data pengisian angket gaya
berpikir dari SD Islam Ruhama kelas 4A
dan kelas 4B :

Tabel 1. Data Karateristik Gaya Berpikir
Peserta Didik Kelas IV A

adalah yang paling sedikit, yaitu

sejumlah 2 peserta didik.

Distribusi ini  menunjukkan bahwa
gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK)
merupakan gaya berpikir yang dominan
di kelas IV A, diikuti oleh Acak Abstrak
(AA). Dominasi SK mengindikasikan
bahwa sebagian besar peserta didik
cenderung memproses informasi secara
linear, terstruktur, dan berorientasi pada
detail serta fakta konkret.

Tabel 2. Data Karateristik Gaya Berpikir
Peserta Didik Kelas IV B

Karakteristik Gaya Total L P
Berpikir

Sekuensial Konkret ( SK 14

Sekuensial Abstrak ( SA) 17 11

4
Acak Abstrak ( AA) 3
Acak Konkret ( AK) 7

Jumlah 28

Karakteristik Gaya Total L P
Berpikir

Sekuensial Konkret ( SK) 15

Sekuensial Abstrak ( SA) 4 15 14
Acak Abstrak (AA) 8

Acak Konkret (AK) 2

Jumlah 29

Pengisian angket karakteristik gaya
berpikir pada peserta didik kelas 1V A
melibatkan total 29 peserta didik. Hasil
analisis angket menunjukkan distribusi
gaya berpikir sebagai berikut:

a. Mayoritas peserta didik di kelas IV A
memiliki gaya berpikir Sekuensial
Konkret (SK), dengan jumlah 15
peserta didik.

b. Sebanyak 8 peserta didik
teridentifikasi memiliki gaya berpikir
Acak Abstrak (AA).

c. Gaya berpikir Sekuensial Abstrak
(SA) ditemukan pada 4 peserta didik.

d. Sementara itu, peserta didik dengan
gaya berpikir Acak Konkret (AK)
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Pada kelas IV B, angket karakteristik
gaya berpikir diisi oleh total 28 peserta
didik. Hasil analisis menunjukkan
distribusi gaya berpikir yang serupa
namun dengan proporsi yang sedikit
berbeda dibandingkan kelas IV A:

a. Gaya berpikir Sekuensial Konkret
(SK) juga menjadi yang paling
dominan di kelas ini, dengan jumlah
14 peserta didik.

b. Peserta didik dengan gaya berpikir
Acak Konkret (AK) menempati posisi
kedua terbanyak, yaitu sejumlah 7
peserta didik.

c. Sebanyak 4 peserta didik
teridentifikasi memiliki gaya berpikir
Sekuensial Abstrak (SA).

d. Sedangkan gaya berpikir Acak
Abstrak (AA) merupakan yang paling
sedikit, hanya ditemukan pada 3
peserta didik.

Dominasi gaya berpikir Sekuensial
Konkret (SK) di kelas IV B menunjukkan
pola yang konsisten dengan kelas IV A.



Namun, perbedaan signifikan terlihat
pada proporsi gaya berpikir Acak
Konkret (AK) dan Acak Abstrak (AA), di
mana kelas IV B memiliki lebih banyak
peserta didik dengan gaya berpikir Acak

Konkret (AK) dibandingkan  Acak
Abstrak (AA).
Secara keseluruhan, temuan dari

angket karakteristik gaya berpikir pada
kedua kelas IV SD Islam Ruhama
menunjukkan bahwa gaya berpikir
Sekuensial Konkret (SK) merupakan tipe
yang paling dominan di antara peserta
didik. Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas peserta didik di kelas IV SD
Islam Ruhama cenderung belajar dan
memecahkan masalah dengan pendekatan
yang  sistematis,  berurutan,  dan
mengutamakan fakta nyata. Mereka
mungkin merasa lebih nyaman dengan
instruksi yang jelas, tugas-tugas yang
terstruktur, dan materi yang disajikan
secara langsung.

SIMPULAN
Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis kemampuan literasi

matematika peserta didik kelas 1V SD
Islam Ruhama ditinjau dari gaya berpikir
yang dimiliki. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara gaya berpikir dengan
kemampuan literasi matematika. Peserta
didik dengan gaya berpikir sekuensial
konkret (SK) dan sekuensial abstrak (SA)
menunjukkan kemampuan literasi
matematika yang lebih tinggi
dibandingkan peserta didik dengan gaya
berpikir acak konkret (AK) dan acak
abstrak (AA).

Selain itu, hasil observasi
mengungkap bahwa gaya berpikir
berpengaruh terhadap strategi peserta
didik dalam memahami, memproses,

serta  menyelesaikan  permasalahan
matematika. Peserta didik dengan gaya

berpikir ~ analitis  dan  terstruktur
cenderung mampu menjelaskan alasan di
balik langkah penyelesaian secara logis
dan sistematis, sedangkan peserta didik
bergaya berpikir acak lebih menonjol
dalam  kreativitas namun  kurang
konsisten dalam ketepatan mencari
jawaban yang tepat.

Secara umum, mayoritas peserta

didik kelas IV SD Islam Ruhama
memiliki gaya berpikir  sekuensial
konkret (SK). Hal ini menunjukkan

bahwa sebagian besar peserta didik lebih
nyaman dengan pembelajaran yang
terarah, berurutan, dan berbasis pada
pengalaman  konkret.  Temuan ini
menegaskan pentingnya guru untuk
menyesuaikan  strategi  pembelajaran
dengan karakteristik gaya berpikir siswa
agar kemampuan literasi matematika
dapat berkembang secara optimal.
Berdasarkan hasil penelitian disarankan:
1. Bagi peserta didik, agar terus dilatih
mengembangkan kemampuan literasi
matematika secara bertahap melalui
aktivitas  kontekstual, bukan hanya
sekadar menghafal pelajaran  rumus.
2. Bagi peneliti selanjutnya, agar
memperluas cakupan penelitian dengan
menambah jumlah sampel, melibatkan
jenjang pendidikan yang berbeda, serta
menambahkan variabel lain  seperti
motivasi belajar, strategi pembelajaran,
atau pemanfaatan teknologi pada digital.

Penelitian ini memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan pendidikan
matematika, khususnya dalam memahami
bagaimana gaya berpikir berperan dalam
meningkatkan ~ kemampuan literasi
matematika peserta didik di sekolah
dasar. Dengan memahami hal ini,
pembelajaran matematika dapat
diarahkan menjadi lebih efektif, relevan,
dan berorientasi pada kebutuhan yang
diinginkan siswa.
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